BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja yaitu

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Kampar.

Penelitian dilakukan di Kabupaten Kampar. Lokasi penelitian dipilih karena

Kabupaten Kampar karena meruapakan salah satu Kabupaten yang melaksanakan

program Rumah Layak Huni dengan dana dari APBD Kabupaten Kampar. Waktu

penelitian dari bulan Januari s/d Februari 2018.

3.2 Jenis dan Sumber Data

a.

Data Primer

Merupakan data teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara
dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitian (Sarwono,
2006). Pada penelitian ini, data primer berasal dari wawancara kepada orang
yang mendapatkan bantuan rumah layak huni dan yang mengelola program
tersebut hingga terealisasi.

Data Sekunder

Merupakan data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti
dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Data ini biasanya berasal
dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti sebeumnya. Pada penelitian
ini data sekunder diperolen melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa baku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum

(Sarwono, 2006).
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3.3 Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan (Raco, 2010). Pengamatan
digunakan untuk mendapatkan data-data primer yang berupa deskripsi
faktual, cermat dan terperinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia
dan situasi sosial, serta konteks dimana kegiatan itu terjadi dan berhubungan
dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana kegiatan para
anggota atau petugas Tim Teknis Perumahan (TTP) dalam melaksanakan
kegiatan terkait program Rumah Layak Huni terhadap penduduk miskin serta
masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan tersebut. Sumber ini merupakan
sumber yang berasal dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kegiatan
Program rumah Layak Huni di Kabupaten Kampar.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang
diwawancarai disebut interviewee (Usman dan Akbar, 2014). Tujuan
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber
yang terpercaya. Wawancara dilakukan dengan menyampaikan sejumlah
pertanyaan kepada narasumber. Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap
beberapa penduduk yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai

proses pelaksanaan program Rumah Layak Huni di Kabupaten Kampar, dan
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kepada penduduk yang sedikit terlibat serta penduduk yang tidak terlibat
dalam kegiatan tersebut.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan penelitian,
baik yang diperoleh dari pengamatan langsung maupun wawancara kepada
informan. Adapun informasi kunci (key Information) yang diwawancara

dalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Key Information (Informan) dalam Penelitian
No Tingkat Informan (Key Information) Jumlah
Pemerintah Kabupaten Kampar 2 orang

Dinas Cipta Kaya dan Tata Ruang | 4 orang

1| Kabupaten Kabupaten Kampar

BAPPEDDA 2 orang
Perangkat Kecamatan 2 orang

2 | Kecamatan Tokoh Masyarakat (Agama, Adat, | 1 orang
Ormas)

Organisasi Masyarakat ~ Setempat | 2 orang

3 | Desa (OMS) yang difasilitasi Kepala Desa

Organisasi Lembaga Pemberdayaan | 2 orang
Masyarakat Desa

4 | Masyarakat

Penerima Bantuan RLH 21 Kec x 1
= 21 orang
Total 36 orang

Sumber: Peraturan Bupati Kampar, 2015

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen (Usman dan Akbar, 2014). Keuntungan
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga
lebih efisien. Sedangkan kelamahannya ialah data yang diambil dari dokumen
cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti juga

ikut salah dalam mengambil data.
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3.4 Teknik Analisi Data

Setelah mendapatkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis
data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Pada penelitian ini
digunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang diperoleh
merupakan keterangan-keterangan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif menurut Sugiyono (2009) yaitu:

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan yang
compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke lapangan
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar mendapatkan sumber
data yang diharapkan.

2. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memelih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

3. Penyajian data (data display) yaitu setelah data di reduksi, maka langkah

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
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penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclution
drawing/verification), Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
dilapangan. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.



